





Pada era globalisasi saat ini teknologi informasi sudah berkembang 
dengan mudah,dan dapat memudahkanseseorang mengakses internet 
dimana-mana yang mengakibatkan seseorang untuk melakukan tindakan 
penjiplakan karya orang lain. Sebagian besar seseorang sangat menyukai 
tindakan yang cepat dan instan tanpa memperdulikan perbuatannya itu 
melanggar peraturan atau tidak, tindakan mengutip tanpa memberikan 
sumber kutipannya itu termasuk menjiplak atau juga dapat disebut sebagai 
plagiarisme. Oleh Karena itu perpustakaan harus menanamkan sikap anti 
mengutip atau plagiasi di dalam jiwa mahasiswa di lingkungan kampus 
Karena mengutip tanpa memberikan sumber yang jelas termasuk tindakan 
yang melanggar aturan. Tindakan yang termasuk menjiplak atau plagiasi 
itu sendiri meliputi, mengambil karangan atau kutipan, mengcopy karya 
,mengubah karya, membeli serta dibuatkan karya dari orang lain tanpa 
memberikan sumber kutipan yang jelas itu termasuk tindakan yang 




BerdasarkanPasal 70 Undang-undangNomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional berbunyi bahwa: “Lulusan yang karya 
ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, 
atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti 
merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara paling lama dua tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta 
rupiah)”. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 17 Tahun 2010 
tentang sanksi bagi pelaku plagiat. Akibat hokum terhadap pelaku yang 
telah melakukan penjiplakan karya ilmiah (plagiat) akan dikenakan sanksi 
berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa Setiap 
perguruan tinggi menetapkan syarat kelulusan untuk mendapatkan gelar 
akademik, profesi, atau vokasi (Pasal 25 ayat (1) UU Sisdiknas), maka 
gelarnya akan dicabut (Pasal 25 ayat (2) UU Sisdiknas), dan lebih lanjut 
dalam Pasal 70 berbunyi lulusan yang terbukti menjiplak karya ilmiah 
orang lain juga diancam dengan pidana penjara paling lama dua tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 200 juta. 
Sekarang ini sudah banyak software anti plagiasi ,baik yang 
berbayar ataupun yang tidak/atau gratis. Contoh software yang tak 
berbayar atau gratis dapat diakses secara mudah dengan internet secara 
langsung seperti : Dupli Checker , Paper Rater , Plagiarisme-Ne , Plagium 
, serta See Sorrces. Penulis disini akan membahas tentang software yang 
berbayar yaitu Turnitin 
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Turnitin adalah “nama suatu web  yang menyediakan fasilitas 
pengecekan orisinilitas suatu karya, pengolahan kelas (class) oleh 
instructor, dan penilaian suatu karya secara digital.” (turnitin.com). Perlu 
diketahui Turnitin bukanlah pelacak plagiarism, tetapi pelacak kesamaan 
atau kemiripan suatu naskah dengan naskah lain yang berada di dunia 
maya. UMS merupakan salah satu Perguruan Tinggi terbesar di Surakarta 
yang saat ini sudah berlangganan software guna menditeksi Skripsi, Tugas 
Akhir, Tessis, Tugas mahasiswa, Disertasi serta hasil dari penelitian-
penelitian lain. 
Berdasarkan gambaran terse but di atas dalam Tugas Akhir ini 
penulis mengambil judul “ PEMANFAATAN SOFTWARE TURNITIN 
SEBAGAI INISIATIF ANTI PLAGIASI DI PERPUSTAKAAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA” ,dari judul ini 
diharapkan pembaca dapat mengetahui tentang software turnitin dan juga 
mengetahui tentang hukum yang melakukan kegiatan plagiasi.  
1.2Tujuan 
 Tujuan yang dicapaidalampembuatanTugasAkhir (TA) 
iniadalahsebagaiberikut:  
1. Untuk mengetahui pemanfaatan  Turnitin sebagai software anti 




2. Memperkenalkan software turnitin kepada mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
3. Memberikan penjelasan tentang hukum-hukum plagiasi. 
1.3 Pelaksanaan Magang 
Sebelum melakukan penulisanTugasAkhir ini penulis melaksanakan Kuliah Kerja 
Pusdok info terlebih dahulu yang dilaksanana : 
1.3.1 Lokasi 
Adapun lokasi yang dijadikan objek penyusunan adalah di UPT 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta , Jl. A. Yani Tromol Pos 1 
Pabelan Surakarta. Telpon : (0271) 717417, Fax: (0271) 715448. Email 
:perpus@ums.ac.id 
1.3.2 Waktu 
Pelaksanaan Kuliah Kerja Pusdokinfo tanggal 10 Februari – 09 April 
2016.  
  
